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Abstrak, Aktivitas penanganan material secara manual di area gudang berpotensi menimbulkan risiko ergonomi
apabila dilakukan dengan postur kerja yang tidak sesuai. Salah satu aktivitas tersebut adalah penataan boks barang
mentah yang melibatkan gerakan mendorong dan menarik beban secara berulang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis postur kerja pada pekerja aktivitas penataan boks barang mentah di gudang PT XYZ. Metode yang
digunakan adalah Rapid Entire Body Assessment (REBA) sebagai analisis objektif postur kerja dan Nordic Body
Map (NBM) sebagai analisis subjektif keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Data diperoleh melalui
observasi langsung, dokumentasi postur kerja, dan pengisian kuesioner NBM. Hasil analisis menunjukkan skor
REBA sebesar 9 pada aktivitas mendorong dan 10 pada aktivitas menarik, yang termasuk kategori risiko ergonomi
sangat tinggi, serta skor NBM sebesar 62 dengan keluhan dominan pada punggung, bahu, dan tungkai. Temuan
ini berdampak sebagai dasar penyusunan rekomendasi perbaikan ergonomi untuk menurunkan risiko gangguan
MSDs. Disimpulkan bahwa aktivitas penataan boks secara manual memerlukan penanganan ergonomi guna

meningkatkan keselamatan dan kenyamanan kerja.
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PENDAHULUAN

Aktivitas penanganan material secara
manual masih banyak dijumpai pada sistem
pergudangan, khususnya pada proses penataan
barang ke dalam area penyimpanan. Dalam
konteks manual material handling, aktivitas
seperti mendorong dan menarik beban manual
tanpa alat bantu ergonomis, khususnya di lantai
beton dengan gesekan tinggi, meningkatkan
tekanan pada punggung, bahu, lengan, dan
tungkai (Pratama et al., 2024). Aktivitas fisik
yang dilakukan secara berulang dan dalam
postur kerja yang tidak tepat dapat
meningkatkan risiko terjadinya gangguan
musculoskeletal atau Musculoskeletal Disorders
(MSDs) (Carwadi & Ramadhani, 2025). seperti
nyeri otot, sendi, dan tulang belakang. Keluhan
MSDs meliputi rasa nyeri, sakit, mati rasa,
kesemutan, pembengkakan, kekakuan otot,
tremor, gangguan tidur, serta sensasi terbakar
(Aisyah et al., 2023). Studi yang dilakukan oleh
Umyati et al., (2023) juga menunjukkan bahwa
kombinasi postur tidak netral dan pengulangan
gerakan menjadi prediktor kuat MSDs pada
pekerja gudang serta operator logistik.

Ergonomi memainkan peranan penting
dalam mendukung keselamatan kerja, mencegah
gangguan kesehatan, dan  meningkatkan
produktivitas di sektor industri (Aulianingrum &
Hendra, 2022). Salah satu pendekatan yang

umum digunakan dalam evaluasi ergonomi
adalah analisis postur kerja, yang bertujuan
untuk mengidentifikasi tingkat risiko cedera
akibat postur tubuh yang tidak sesuai. Metode
Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah
penilaian yang memberikan skor total serta
dapat dikategorikan ke dalam tingkat risiko
(rendah hingga sangat tinggi), sehingga menjadi
dasar untuk evaluasi dan intervensi ergonomi
(Saputra & Ma’ruf, 2021; Syifa et al., 2025).
Nordic Body Map (NBM) merupakan metode
penilaian subjektif yang digunakan untuk
mengidentifikasi keluhan nyeri otot yang
dirasakan oleh pekerja (Tjahjadi & Pakpahan,
2024). Hasil dari metode ini digunakan untuk
memperkuat data observasi dari REBA dan
memberikan validasi berdasarkan pengalaman
langsung pekerja (Setiati et al., 2025).
Kombinasi kedua metode tersebut
memungkinkan diperolehnya gambaran risiko
ergonomi secara lebih komprehensif, baik dari
sisi pengamatan postur maupun persepsi
keluhan pekerja.

Berdasarkan pengamatan di area gudang
barang mentah PT XYZ, boks barang mentah
yang berisi part kendaraan sepeda motor
disusun bertumpuk dan dirapikan secara manual
dengan cara didorong atau ditarik langsung di
atas lantai gudang penyimpanan. Aktivitas ini
menyebabkan pekerja sering berada pada postur
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membungkuk, mendorong dengan seluruh
tubuh, serta melakukan rotasi punggung,
sehingga memerlukan perhatian khusus dari
aspek ergonomi kerja. Berdasarkan kondisi
tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis postur kerja pada aktivitas
penataan boks barang mentah di area gudang PT
XYZ menggunakan metode REBA dan NBM,
serta merekomendasikan perbaikan ergonomi
guna  meningkatkan  keselamatan  dan
kenyamanan kerja.

METODE

Penelitian ini dilakukan di area gudang
barang mentah PT XYZ dengan objek penelitian
berupa aktivitas penataan boks barang mentah
secara manual ke layout penyimpanan. Metode
yang digunakan adalah REBA untuk analisis
objektif postur kerja dan NBM untuk
mengidentifikasi keluhan MSDs pekerja.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung, dokumentasi postur kerja, dan
penyebaran kuesioner NBM. Analisis data
dilakukan dengan menghitung skor REBA dan
mengombinasikannya dengan hasil NBM
sebagai dasar penyusunan  rekomendasi
perbaikan postur dan sistem kerja yang lebih
ergonomis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut analisis ergonomi lebih lanjut dari
aktivitas kerja penataan boks barang mentah.

Perhitungan REBA

Pengukuran sudut kemiringan postur
tubuh pekerja pada aktivitas mendorong boks
ditunjukkan pada Gambar 1, yang dilakukan
menggunakan aplikasi Angulus.

Gambar 1. Sudut Kemiringan Postur Kerja
Mendorong Boks

Berikut perhitungan postur kerja dengan
menggunakan tabel REBA dari aktivitas
mendorong boks berdasarkan sudut kemiringan
postur pekerja.

Tabel 1. Scoring Postur Kerja Mendorong Boks

Postur Skor
Tubuh Skor | Keterangan Akhir
Leher (neck) | 2 | ¥ ke
epan
Batang o
tubuh 3 23’63 alge 3
(trunk) p
. Kaki tidak
Kaki (legs) ! seimbang +1 2
Lengan atas 54,5° ke
3 3
(upper arm) depan
Lengan o
bawah 2 63;5 allje 2
(lower arm) p
Pergelangan Rotasi ketika
tangan 2 mendorong 3
(wrist) +1

Sumber: (Penulis, 2026)

Tabel 1, di atas adalah postur tubuh utama
yang dimasukkan dalam tabel penilaian A, leher
diberi skor 2 karena dalam posisi sedikit
menunduk berkisar 35,8°, dan punggung diberi
skor 3 berkisar 24,3°. Kaki diberi tambahan skor
+1 karena posisi pijakan tidak seimbang dan
terdapat perpindahan beban tubuh saat
mendorong boks.

Tabel 2. Skor Tabel A Postur Kerja Mendorong

Boks
Table Neck
A 1 2] 3

Leg o

s | 1] 2] 3] 4] 1]]2]]3] 4] 1] 2] 3] 4
Trun| 1 | 1] 2] 3] 4] 1]2]3]4|3]|3]5]|6
k | 212[3]4]5/3]4]5|/6]4|5]6]7
Postul| 3 | 2] 4| 5] 6] 4[[5]|6] 7| 5] 6] 7] 8
re | 4 [3]/5]/6]7]5/6]7]8]6]7]8]9
Scorel 5 | 4| 6]7]/8]6]7]8[9]7[8]9]9
Sumber: (Penulis, 2026)

Pada Tabel 2, skor dari masing-masing
segmen tubuh yang telah diperoleh dari Tabel 1
kemudian dipertemukan dalam tabel penilaian
A. Nilai leher 2, batang tubuh 3, dan kaki 2
menghasilkan skor awal Tabel A sebesar 5. Skor
tersebut  selanjutnya disesuaikan  dengan
kategori beban yang dipindahkan
pekerja. Beban yang didorong oleh pekerja
berasal dari satu boks dengan berat 2,3 kg, dan
ditumpuk sebanyak 4 susun, sehingga jumlah
beban dalam satu kali pemindahan adalah 9,2 kg
atau setara dengan 20,2 Ibs. Berdasarkan
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kategori beban dalam metode REBA, kondisi ini
mendapat tambahan skor +1, sehingga skor
tabel A menjadi 6 yang dijadikan sebagai salah
satu variabel masukan dalam perhitungan Tabel
C.

Kemudian dari Tabel 1, sikap kerja saat
melakukan  aktivitas  mendorong  boks
menunjukkan bahwa lengan atas diberi skor 3
karena posisi lengan terangkat berkisar 54,5° ke
arah depan. Lengan bawah diberi skor 2 karena
membentuk sudut kerja berkisar 69,5° ke arah
depan yang masih dalam kategori netral.
Pergelangan tangan diberi skor 2 Kkarena
mengalami banyak deviasi dengan sudut
berkisar 61,8°, dan diberi tambahan +1 karena
terdapat rotasi ringan saat mendorong boks,
sehingga skor akhir pergelangan tangan menjadi
3. Skor dari postur lengan atas, lengan bawah,
dan pergelangan tangan tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam tabel penilaian B.

Tabel 3. Skor Tabel B Postur Kerja
Mendorong Boks

Lower Arm
Table B 1 7]
Wrist | 1231|213
1 (122123
2 |1(2]3[2]3|4
UApperI_s_I34545R
SC:)Te 4 |4]5|5[5]6]7
5 718788
6 |7/8|/8|8/9]09

Sumber: (Penulis, 2026)

Pada Tabel 3, skor dari masing-masing
segmen tubuh bagian atas yang telah diperoleh
dari Tabel 1 yaitu lengan atas 3, lengan bawah 2,
dan  pergelangan tangan 3  kemudian
dipertemukan dalam tabel penilaian B.
Kombinasi ketiga nilai tersebut menghasilkan
skor awal Tabel B sebesar 5. Selanjutnya,
kondisi pegangan tangan pekerja saat
mendorong boks dinilai "dapat diterima namun
tidak ideal", sehingga diberikan tambahan skor
+1. Dengan demikian, skor akhir pada tabel B
menjadi 6, yang dijadikan sebagai variabel
masukan berikutnya dalam perhitungan Tabel C
bersama dengan skor Tabel A.

Tabel 4. Skor Tabel C Postur Kerja
Mendorong Boks

SKO Table C

R dari SKOR B

Tabel| (Nilai dari Tabel B + Skor pegangan
A+
Skor

Beban

[3XY

213|4|5(6]|7|8|9]10[11|12

1

O 0NN
O 0|
|||~

(0|01

919199

oA~ lw
N0 B |W
O N O

9]10/10|10|10

N WWIN

919]19/10/10|11 11|11

O N|IoO]O B~ |WIN

OIN OB WIN|FP|F-
DN (PR IWINF-
DN OB [(PRIWINF-

9 /10/10/10{10{10{11 1111

9 10|10{10|11|11|11|12 12|12

(o]
©
(o]

10 |10/10{10{11|11|11(11|12|12|12|12|12

11 |11)11]11}11|12|12|12|12|12|12|12|12

12 |12|12|12|12|12|12|12|12|12|12|12|12

Sumber: (Penulis, 2026)

Berdasarkan Tabel 4, skor akhir Tabel A
sebesar 6 dan skor akhir Tabel B sebesar 6
kemudian dipertemukan dalam tabel penilaian
C. Kombinasi kedua nilai tersebut menghasilkan
skor awal Tabel C sebesar 8. Setelah dilakukan
penambahan skor aktivitas sebesar +1 karena
aktivitas mendorong boks dilakukan secara
berulang dengan frekuensi lebih dari 4 kali per
menit, skor akhir REBA untuk aktivitas
mendorong boks menjadi 9.

Pengukuran berikutnya adalah sudut
kemiringan postur tubuh pekerja pada aktivitas
menarik boks yang ditunjukkan pada Gambar 2,
yang dilakukan menggunakan aplikasi Angulus.

Gambar 2. Sudut Kemiringan Postur Kerja
Menarik Boks
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Berikut perhitungan postur kerja dengan
menggunakan tabel REBA dari aktivitas
menarik boks berdasarkan sudut kemiringan
postur pekerja.

Tabel 5. Scoring Postur Kerja Menarik Boks

.T.ﬂi:ﬂ; Skor | Keterangan :Eﬁlrr
Leher 2 56,8° ke 2
(neck) depan
55,6° dan +1
Batang batang tubuh
tubuh 3 sedikit 4
(trunk) membungkuk
kesamping
Kaki 5 Kaki tidak 3
(legs) seimbang +1
Lengan
atas 28,4° ke
2 2
(upper depan
arm)
Lengan
bawah 39,1° ke
2 2
(lower depan
arm)
Pergelanga Rotasi ketika
n tangan 1 mendorong 2
(wrist) +1

Sumber: (Penulis, 2026)

Tabel 5, di atas adalah postur utama yang
dimasukkan dalam penilaian tabel A, leher
diberi skor 2 karena dalam posisi agak
menunduk sekitar 56,8°, kemudian punggung
diberi skor 3 lalu ditambah +1 karena posisi
punggung membungkuk ke samping dengan
skor akhir 4. Kaki diberi tambahan skor +1
karena posisi pijakan tidak seimbang dan
terdapat perpindahan beban tubuh saat
mendorong.

Tabel 6. Skor Tabel A Postur Kerja Menarik

Boks
Table Neck
A 1 2 3
Leg
s|1|2|3|4|1|2[34|1|2|3|4
Trun| 1 |1]2|/3|4|1|2|3|4|3|3|5|6
k | 2]2/3|4/5|/3|4|5/6|4|5|6|7
Postul 3 |2|4|5|6|/4|5/6|7|5|6|7|8
re [413|5/6|7|5(6lZ8|6/7| 89
Scorel 5 | 46| 7/8|6[7|8/9|7]/8/9]9
Sumber: (Penulis, 2026)

Pada Tabel 6, skor dari masing-masing
segmen tubuh yang telah diperoleh dari Tabel 5
kemudian dipertemukan dalam tabel penilaian
A. Nilai leher 2, batang tubuh 4, dan kaki 3
menghasilkan skor awal Tabel A sebesar
7. Setelah  dilakukan penyesuaian dengan
kategori beban yang sama ketika menarik boks,
skor akhir Tabel A menjadi 8 yang akan
dimasukkan ke dalam penilaian tabel C.

Kemudian dari Tabel 5, sikap lain
menunjukkan bahwa lengan atas diberi skor 2
karena posisi lengan terangkat sekitar 28,4° ke
arah depan. Lengan bawah diberi skor 2 karena
membentuk sudut kerja sekitar 39,1° ke arah
depan yang masih dalam Kkategori netral.
Pergelangan tangan diberi skor 1 dan diberi
tambahan +1 karena terdapat rotasi ringan saat
menarik boks, sehingga skor akhir pergelangan
tangan menjadi 2. Skor dari postur lengan atas,
lengan bawah, dan pergelangan tangan tersebut
kemudian dimasukkan ke dalam penilaian tabel
B.

Tabel 7. Skor Tabel B Postur Kerja Menarik

Boks
Lower Arm

Table B 1 ]
Wrist |12 (310213
1 112121123
Upper |2[[1]2]3][2]3]4
Arm 3 3/4(5(4|5|5
Score 4 4115|5567
5 7187|818
6 718181899

Sumber: (Penulis, 2026)

Pada Tabel 7, skor dari masing-masing
segmen tubuh bagian atas yang telah diperoleh
dari Tabel 5 yaitu lengan atas 2, lengan bawah 2,
dan pergelangan tangan 2 kemudian
dipertemukan dalam tabel penilaian B.
Kombinasi ketiga nilai tersebut menghasilkan
skor awal Tabel B sebesar 3. Setelah dilakukan
penyesuaian dengan kondisi pegangan tangan
pekerja yang dinilai dapat diterima namun tidak
ideal, skor akhir Tabel B menjadi 4. Nilai skor
akhir Tabel B sebesar 4 ini kemudian dijadikan
sebagai variabel masukan berikutnya dalam
perhitungan Tabel C bersama dengan skor Tabel
A.
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Tabel 8. Skor Tabel C Postur Kerja Menarik

Boks
SKO Table C
R SKOR B
dari (Nilai dari Tabel B + Skor
Tabel pegangan)
A+
Skor 1
Bebal 1] 2| 3[4]5]6[7|8 91011,
n
1 (1|/1|11(2|3|3|4|5(|6|7|7]|7
2 |1/2|23|4|4|5/6|6|7|7]|8
3 (2|3|3|3/4|5/6/7|7/8|8|8
4 |3|14(4|/4)/5/6{7/8[89/9]|9
5 14|4|4|15/6|7{8[/8[9/9/9]|9
6 |6/6|6|7|8|8|9|9|10/10|10|10
7 |7|717|8{9]9]9/10(10/11|11|11
[ '8 ] 8] 8]8[9]10/10/10]10[10[11]11|11
9 1919 (9|10{10|10|11|11(11|12|12|12
10 |10{10|10|11|11|11(11|12|12|12|12|12
11 |11(11)11|11}12|12(12|12|12|12|12|12
12 |12|12|12|12(12|12(12|12|12|12|12|12

Sumber: (Penulis, 2026)

Berdasarkan Tabel 8, skor akhir Tabel A
sebesar 8 dan skor akhir Tabel B sebesar 4
kemudian dipertemukan dalam tabel penilaian
C. Kombinasi kedua nilai tersebut menghasilkan
skor awal Tabel C sebesar 9. Setelah dilakukan
penambahan skor aktivitas sebesar +1 karena
aktivitas menarik boks dilakukan secara
berulang dengan frekuensi lebih dari 4 kali per
menit, skor akhir REBA untuk aktivitas menarik
boks menjadi 10.

Kuisioner NBM

Berikut hasil kuisioner NBM yang diisi
oleh satu pekerja gudang barang mentah dalam
melakukan akivitas penataan boks barang
mentah ke layout penyimpanan, Yyang
ditunjukkan pada Gambar 3.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner
NBM pada Gambar 3 di atas, maka diperoleh
skor akhir sebesar 62 yang mengindikasikan
tingkat keluhan MSDs yang tergolong tinggi.
Aktivitas kerja melibatkan mendorong dan
menarik boks secara manual di area dan gudang
barang mentah. Keluhan paling dominan
dirasakan pada punggung, bahu Kiri dan kanan,
pinggang, serta pergelangan tangan, yang
umumnya berkaitan dengan postur tubuh yang
tidak netral, beban berulang, serta keterbatasan
alat bantu ergonomis saat bekerja. Selain itu,
keluhan juga ditemukan pada lutut dan betis Kiri,

yang menunjukkan adanya tekanan berlebih
pada tubuh bagian bawah akibat aktivitas fisik
seperti membungkuk, menahan beban, dan
menggeser boks di atas lantai semen.

12 [Sakit pada lengan bawah kiri
13 [Sakit pada lengan bawah kanan

14 [Sakit pada pergelangan tangan kici

< SQKQQ

15 [Sakit pada pergelangan tangan kanan

16 [Sakit pada tangan kiri
17 [Sakit pada tangan kanan 7
18 [Sakit pada paba kiri

19 [Sakit pada paha kanan

20 [Sakit pada lutut kiri

21 [Sakit pada lutut kanan

22 [Sakit pada betis kiri

23 [Sakit pada betis kanan

24 [Sakit pada pergelangan kaki kiri

<4

<

25 [Sakit pada pergelangan kaki kanan
26 [Sakit pada kaki kiri
7 |Sakit pada kaki kanan

Total

Gambar 3. Hasil Kuisioner NBM
Sumber: (Penulis, 2026)

ENANENENEIEN

Dengan skor NBM tersebut, dapat
disimpulkan  bahwa pekerja  mengalami
ketidaknyamanan yang cukup tinggi selama
menjalankan tugasnya, sehingga diperlukan
evaluasi lebih lanjut terhadap desain kerja,
penggunaan alat bantu, serta penerapan prinsip
ergonomi di area kerja untuk mengurangi risiko
cedera jangka panjang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis ergonomi
terhadap aktivitas penataan boks secara manual
di gudang barang mentah PT XYZ, ditemukan
bahwa pekerja secara konsisten melakukan
aktivitas fisik berupa mendorong dan menarik
boks dengan postur kerja yang tidak netral,
beban kerja yang berulang, serta tanpa
penggunaan alat bantu yang ergonomis.
Penilaian  menggunakan metode REBA
menunjukkan bahwa aktivitas mendorong boks
menghasilkan skor 9 dan aktivitas menarik boks
menghasilkan skor 10. Kedua skor tersebut
termasuk dalam kategori risiko tinggi, seperti
yang dikatakan dalam penelitian Yudi et al.,
(2025) dan diperkuat oleh studi ergonomi
kontemporer (Ismail et al., 2024; Ruslan et al.,
2024), memerlukan intervensi ergonomi segera
untuk mencegah dampak jangka panjang berupa
gangguan sistem MSDs.
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Postur kerja dominan yang diamati
melibatkan posisi membungkuk dengan sudut
punggung melebihi 60°, rotasi tubuh, serta
penggunaan kekuatan tangan dan bahu untuk
menggeser boks, baik dalam posisi statis
maupun dinamis. Hal ini sesuai dengan studi
oleh Zhao Y et al., (2022), yang menyatakan
bahwa fleksi trunk (punggung) yang tinggi dan
gaya dorong/tarik manual merupakan prediktor
kuat terhadap risiko low back pain dan kelelahan
otot kronis di kalangan pekerja gudang dan
logistik. Ditambah lagi, permukaan lantai
gudang berupa lantai semen dengan gesekan
tinggi turut meningkatkan beban mekanis saat
pekerja menggeser boks, terutama untuk jenis
boks berbahan impraboard tanpa roda atau boks
plastik dengan roda yang sering macet.

Hasil pengisian kuesioner NBM oleh
pekerja dengan skor total 62 memperkuat
temuan observasi visual. Keluhan terbanyak
dirasakan pada punggung bawah, bahu,
pinggang, serta pergelangan tangan dan lutut,
yang konsisten dengan postur kerja yang telah
dianalisis melalui REBA. Studi oleh Napitupulu
dan Syahputra (2019) juga menunjukkan bahwa
kombinasi antara postur membungkuk dan
aktivitas berulang tanpa rotasi shift atau istirahat
yang memadai merupakan penyebab utama
meningkatnya prevalensi MSDs di sektor
logistik dan pergudangan.

Temuan utama dari penelitian ini adalah
bahwa aktivitas penataan boks secara manual
memberikan beban kerja tinggi pada sistem otot
dan rangka, yang jika terus dibiarkan tanpa
perbaikan desain kerja akan menyebabkan
penurunan produktivitas dan meningkatnya
risiko cedera kerja. Selain itu, hasil analisis
REBA dan NBM menunjukkan hubungan
langsung antara postur kerja yang tidak
ergonomis dengan persepsi nyeri dan
ketidaknyamanan pada pekerja. Pendekatan
analisis  kombinatif  ini  telah  banyak
direkomendasikan dalam literatur ergonomi
terkini (Maulidatul Masudha et al., 2024; Triana
& Lesmana, 2024), karena menghasilkan
evaluasi yang komprehensif antara data objektif
dan subjektif.

Dengan mempertimbangkan seluruh hasil
temuan, maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas mendorong dan menarik boks di
gudang barang mentah merupakan pekerjaan
dengan tingkat risiko ergonomi tinggi, dan
memerlukan penanganan segera dalam bentuk
reorganisasi postur kerja, pemberian alat bantu

dorong yang ergonomis, serta pelatihan ulang
tentang prinsip manual handling yang benar.
Penanganan semacam ini tidak hanya penting
dari sisi kesehatan dan keselamatan kerja (K3),
tetapi juga dari sisi efisiensi dan keberlanjutan
produktivitas di lingkungan industri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis ergonomi pada
aktivitas mendorong dan menarik boks
diperoleh skor REBA sebesar 9 dan 10, yang
termasuk dalam kategori risiko ergonomi tinggi.
Hasil ini menunjukkan bahwa postur kerja
pekerja  berpotensi  menimbulkan  risiko
gangguan MSDs memerlukan penyelidikan dan
menerapkan perubahan. Hasil analisis NBM
menunjukkan skor keluhan MSDs sebesar 62,
dengan keluhan dominan pada bagian tubuh
punggung bawah, bahu, pinggang, serta
pergelangan tangan dan lutut. Temuan ini
sejalan dengan hasil analisis REBA, sehingga
mengindikasikan bahwa aktivitas penataan boks
barang mentah secara manual memiliki risiko
ergonomi yang nyata apabila dilakukan secara
berulang tanpa perbaikan sistem kerja.

Berdasarkan hasil tersebut, perusahaan
disarankan  untuk  melakukan  perbaikan
ergonomi melalui penyesuaian teknik Kerja,
pengaturan ulang tata letak penyimpanan, serta
penggunaan alat bantu material handling untuk
mengurangi beban kerja fisik. Selain itu,
pemberian pelatihan postur kerja ergonomis
kepada pekerja juga disarankan sebagai upaya
pencegahan gangguan MSDs.
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